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ABSTRAK 
 
  Perbaikan varietas dapat dilakukan melalui penggabungan sifat–sifat 
genetik yang diinginkan, peningkatan dan pemanfaatan keragaman genetik 
dilanjutkan dengan seleksi dan evaluasi daya hasil. Keberhasilan program 
pemuliaan tanaman tergantung pada variabilitas genetik dari karakter yang dapat 
diwariskan dan kemampuan genotipe unggul dalam proses seleksi. 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keragaman genotipe dan 
fenotipe dari beberapa galur padi hibrida yang diujikan. Penelitian ini 
menggunakan rancangan acak kelompok lengkap (RAKL) dengan 16 perlakuan 
yang terdiri dari 10 galur padi hibrida (XR3702, galur XR6654, galur XR6591, 
galur XR 6592, galur XR6593, galur H25, galur H51, galur H72, galur H88 dan 
galur H90)  dan 6 varietas pembanding (varietas IR64, Ciherang, SL 8 SHS, 
Bernas Prima, Intani 2 dan PP 1) diulang tiga kali. Variabel yang diamati pada 
penelitian ini adalah tinggi tanaman, umur 50% berbunga, umur tanaman, jumlah 
anakan produktif, jumlah rumpun yang dipanen, tingkat kerebahan, panjang malai, 
jumlah gabah bernas tiap malai, jumlah gabah hampa tiap malai, berat 1000 butir, 
kadar air panen, hasil panen per petak, serangan hama dan penyakit. Analisis data 
dengan uji F 5%, jika menunjukkan beda nyata  dilanjutkan dengan Uji LSD 5%.  
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada variabel jumlah gabah bernas 
tiap malai, dan hasil panen per petak memiliki keragaman genotipe luas, 
sedangkan pada variabel jumlah anakan produktif, jumlah rumpun yang dipanen, 
panjang malai, umur saat 50% berbunga, dan umur tanaman memiliki keragaman 
genotype sempit. Sedangkan variabel yang memiliki keragaman fenotipe luas 
antara lain pada variabel jumlah anakan produktif, jumlah gabah bernas tiap 
malai, jumlah gabah hampa tiap malai, dan hasil panen per petak.  
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I. PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Beras merupakan bahan makanan pokok sebagian besar penduduk 
Indonesia. Seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk kebutuhan 
beraspun meningkat.  Tingkat konsumsi beras masyarakat Indonesia pada 
tahun 2002 mencapai 120 kg/tahun/kapita (Anonim, 2003).Bila saja stok beras 
berkurang maka potensi gejolak sosial pasti akan muncul. Karena itulah 
pemerintah menaruh perhatian yang besar pada peningkatan produksi beras. 
Sayangnya paningkatan produksi beras selalu lebih rendah dari pertumbuhan 
penduduk. Sehingga pengadaan beras masih menjadi masalah. Karena itulah 
kini pemerintah akan mencoba dengan terobosan baru yang dinamakan 
'Hybrid Rice Technology'. Cara ini adalah alternatif dari upaya meningkatkan 
produksi melalui penggunaan padi hibrida. Pemerintah mencanangkan 1 juta 
ha padi hibrida pada tahun 2009 nanti (Anonim, 2005). Kalangan  swasta pun 
sudah banyak yang melirik dalam pengembangan hingga pemasaran  jenis 
padi yang satu ini. Namun masih ada sebagian masyarakat yang bersikap hati-
hati dalam menggunakan padi ini. Dan hal ini tidak selamanya salah karena 
pada kenyataannya ada beberapa kendala pada pengembangan padi  hibrida.  
Perbaikan varietas dapat dilakukan melalui penggabungan sifat-sifat 
genetik yang diinginkan, peningkatan dan pemanfaatan keragaman genetik 
dilanjutkan dengan seleksi dan evaluasi daya hasil. Bahan pemuliaan dapat 
berasal dari varietas-varietas lokal, varietas liar, varietas introduksi dari 
mencanegara ataupun galur-galur homozigot (Kasno, 1992). 
Sebenarnya setiap varietas padi hibrida mempunyai kemampuan yang 
berbeda-beda dalam berproduksi. Varietas yang cocok dikembangkan di 
wilayah yang satu belum tentu cocok di wilayah yang lain. dengan kata lain, 
varietas padi hibrida memiliki sifat spesifik lokasi. Ketahanan terhadap hama 
penyakit dan memiliki mutu beras padi hibrida juga beragam. Karena itu 
pengembangan varietas hibrida untuk sekarang ini sebaiknya dilakukan 
terbatas pada daerah yang tidak termasuk daerah endemik hama dan penyakit 
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tersebut. Arah dan sasaran utama perakitan varietas padi hibrida ke depan 
adalah untuk menghasilkan varietas yang benar-benar adaptif di Indonesia, 
tahan terhadap berbagai hama dan penyakit utama dengan mutu beras yang 
lebih baik.   
Keberhasilan program pemuliaan tanaman sangat tergantung pada 
variabilitas atau keragaman genetik dari karakter yang dapat diwariskan dan 
kemampuan genotip unggul dalam proses seleksi. Adanya variabilitas berarti 
terdapat perbedaan nilai antara individu genotip dalam populasi yang 
merupakan syarat keberhasilan seleksi terhadap sifat yang diinginkan. Oleh 
karena itu studi ragam genetik dan pendugaan nilai heritabilitasnya tidak lepas 
dari suatu pengujian galur-galur harapan (Satoto dan Suprihatno, 1996). 
 
B. Perumusan Masalah 
Pembentukan dan pengembangan galur merupakan tahap awal dari 
kegiatan pemuliaan tanaman unggul yang sasarannya adalah penyediaan 
populasi galur sebagai unit seleksi. Agar seleksinya efektif maka populasi 
galur harus besar, karakter yang diseleksi memiliki variabilitis genetik yang 
tinggi. Dalam kaitan itu variabilitis genetik yang tinggi menentukan 
keberhasilan program perbaikan varietas (Anonim, 1997). 
Dengan penelitian ini diharapkan didapatkan informasi tentang : 
1. Bagaimana keragaman genotipe dari beberapa galur padi hibrida yang diuji. 
2. Bagaimana keragaman fenotipe dari beberapa galur padi hibrida yang diuji.  
 
C. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk :  
1. Mengetahui keragaman genotipe galur-galur padi hibrida yang diuji. 
2. Mengetahui keragaman fenotipe galur-galur padi hibrida yang diuji. 
 
D. Hipotesis 
Diduga terdapat keragaman genotipe yang luas serta keragaman 
fenotipe yang sempit pada sifat-sifat galur yang diujikan.  
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II. TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Botani Umum Tanaman Padi 
Tanaman padi menurut Tjitrosoepomo (2000) termasuk kedalam ordo 
poales, famili gramineae dan merupakan genus Oryza. 
Divisio  : Spermatopyta 
Sub Divisio : Angiospermae 
Classis  : Monocotyledoneae 
Ordo  : Poales 
Familia  : Poceae 
Genus  : Oryza 
Species  : Oryza sativa L. 
Padi termasuk dalam suku padi-padian atau Poaceae (sinonim 
Graminae atau Glumiflorae). Sejumlah ciri suku (familia) ini juga menjadi ciri 
padi, misalnya berakar serabut, daun berbentuk lanset (sempit memanjang), 
urat daun sejajar, memiliki pelepah daun, bunga tersusun sebagai bunga 
majemuk dengan satuan bunga berupa floret, floret tersusun dalam spikelet, 
khusus untuk padi satu spikelet hanya memiliki satu floret, buah dan biji sulit 
dibedakan karena merupakan bulir (Ing. grain) atau kariopsis (Anonim,2007). 
Pertumbuhan padi terdiri  atas 3 fase, yaitu fase vegetatif, reproduktif 
dan pemasakan. Fase vegetatif  dimulai dari saat berkecambah sampai dengan 
primordial malai, fase reproduktif terjadi saat tanaman berbunga dan fase 
pemasakan dimulai dri pembentukan biji sanpai panen yang terdiri atas 4 
stadia yaitu stadia masak susu, stadia masak kuning, stadia masak penuh dan 
stadia masak mati (Vergara, 1995). 
Padi termasuk dalam suku padi-padian atau Poaceae (sinonim 
Graminae atau Glumiflorae). Sejumlah ciri suku (familia) ini juga menjadi ciri 
padi, misalnya : berakar serabut, daun berbentuk lanset (sempit memanjang), 
urat daun sejajar, memiliki pelepah daun, bunga tersusun sebagai bunga 
majemuk dengan satuan bunga berupa floret, floret tersusun dalam spikelet, 
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khusus untuk padi satu spikelet hanya memiliki satu floret, buah dan biji sulit 
dibedakan karena merupakan bulir (Ing. grain) atau kariopsis (Anonim, 2008)  
 
B. Padi Hibrida 
Padi hibrida adalah hasil perkawinan dua tetua yang berbeda 
genotipenya. Melalui perkawinan itulah terkumpul gen-gen yang 
keberadaannya secara bersamaan memberikan efek heterosis, yaitu fenomena 
dimana tanaman yang tumbuh dari benih hasil persilangan dua genotipe yang 
berbeda (disebut generasi F1) memiliki sifat lebih baik dari tetuanya. Efek 
heterosis tersebut hanya terjadi pada tanaman generasi F1, sedangkan 
keturunan dari F1 (F2) tidak lagi mampu menampilkan efek heterosis 
(Susanto,2001). 
Keistimewaan padi hibrida adalah memiliki produktivitas lima belas 
hingga dua puluh persen di atas produksi padi nonhibrida. Produksi akan jauh 
lebih besar jika lahannya cocok dan subur. Padi hibrida yang dihasilkan saat 
ini jumlahnya masih terbatas. Jenis padi hibrida yang telah dipasarkan adalah 
varietas Maro dan Rokan. Keistimewaan padi hibrida yaitu memiliki 
produktivitas lima belas hingga dua puluh persen di atas produksi padi 
nonhibrida. Produksi akan jauh lebih besar jika lahannya cocok dan subur. 
Saat ini produktivitas padi di Indonesia berkisar empat hingga tujuh ton gabah 
untuk setiap hektarenya. Dengan demikian produktivitas itu bisa ditingkatkan 
menjadi sekitar 8,5 ton dengan menggunakan padi hibrida (Anonim,2003).  
Tujuan utama dari pemuliaan tanaman adalah memperbaiki sifat-sifat 
tanaman, baik secara kuantitatif maupun secara kualitatif dengan tujuan akhir 
memperoleh tanaman yang dapat memberikan hasil sebesar-besarnya per 
satuan luas, dengan mutu tinggi, memiliki nilai ekonomi yang berharga serta 
memiliki sifat-sifat agronomis dan hortikulturis yang sesuai dengan kehendak 
manusia yang mengusahakannya ( Umam dan Hazmi, 2005 ).  
Dalam kegiatan perakitan varietas sebagai langkah awal adalah 
kegiatan persilangan antara tetua betina dengan tetua jantan, dan pada 
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umumnya genotip-genotip yang digunakan sebagai tetua betina adalah 
tanaman yang akan diperbaiki sifat-sifat lemahnya. Sedangkan tetua jantan 
adalah genotip yang dapat memperbaiki sifat lemah yang ada pada tetua betina 
(Tjubaryat dan Sukaryo, 1995). 
 
C. Keragaman Genotipe dan Fenotipe 
Keragaman genetik berasal dari mutasi gen, rekombinasi ( pindah 
silang). Pemisahan dan pengelompokan alel secara rambang ( random ) selama 
meiosis, dan perubahan struktur kromosom. Keragaman ini menyebabkan 
perubahan – perubahan dalam jumlah bahan genetik yang menyebabkan 
perubahan – perubahan fenotip ( Crowder, 1997 ). 
Adanya variasi genetik yang berarti terdapatnya perbedaan nilai 
genotipe tersebut berhasil seperti yang yang diharapkan. Informasi besarnya 
nilai pendugaan parameter (varians genetik, varians fenotipik, dan 
heritabilitas) sangat bermanfaat dalam program pemuliaan untuk memperoleh 
kultivar yang diharapkan ( Haeruman et al, 1990 ). 
Variabilitas genetik yang luas merupakan salah satu syarat 
keberhasilan seleksi terhadap karakter yang diinginkan (Wicaksana, 
2001).Karakter – karakter yang bervariabilitas luas memperlihatkan peluang 
terhadap usaha – usaha perbaikan yang efektif melalui seleksi dengan 
memberikan keleluasaan dalam pemilihan genotipe – genotipe yang 
diinginkan maupun melalui penggalian kombinasi – kombinasi genetik baru. 
Menurut Prajitno et al. (2002) keragaman fenotipe yang tinggi 
disebabkan oleh adanya keragaman yang besar dari lingkungan dan 
keragaman genetik akibat segregasi. Keragaman yang teramati merupakan 
keragaman fenotipik yang dihasilkan karena perbedaan genotipe. 
 Pengadaan varietas unggul dapat dilakukan melalui pemuliaan 
tanaman, untuk itu diperlukan keragaman genetik yang memadai. Dengan 
tersedianya keragaman genetik, maka memperbesar kemungkinan untuk 
melakukan pemilihan, penggabungan sifat baik, menguji dan membentuk 
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varietas – varietas baru. Upaya untuk memperbesar keragaman genetik antara 
lain melalui mutasi, introduksi, seleksi dan persilangan (Allard, 1991). 
Secara sederhana, pembentukan varietas unggul meliputi pengkayaan 
keragaman genetik melalui koleksi varietas, introduksi dan persilangan 
buatan, pembentukan galur sebagai unit seleksi, seleksi melalui uji daya hasil 
dan uji multilokasi (Purnomo, et al). 
 
 
 
 
 
III. METODE PENELITIAN 
 
A. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Desember 2007 hingga bulan 
April 2008 di Desa Kahuman, Polanharjo Klaten, jenis tanah regosol dengan 
ketinggian 150 mdpl. 
 
B. Bahan dan Alat Penelitian 
1. Bahan 
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 10 galur padi 
hibrida dan 6 varietas pembanding, yaitu : 
Galur Padi Hibrida : 
1. Galur XR3702 
2. Galur XR5594 
3. Galur XR6591 
4. Galur XR6592 
5. Galur XR6593 
6. Galur H 25 
7. Galur H 51 
8. Galur H 72 
9. Galur H 88 
10. Galur H 90 
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Varietas Pembanding : 
1. IR 64 
2. CIHERANG 
3. SL 8 SHS 
4. BERNAS PRIMA 
5. INTAN-2 
6. PP 1 
2. Alat 
a. Hand tractor 
b. Cangkul 
c. Alat landak 
d. Sabit 
e. Papan nama  
f. Ajir 
g. Kap sprayer 
h. Plastik rol 
i. Timbangan  
j. Alat pengukur kadar air 
k. Meteran dan Alat tulis 
C. Rancangan Percobaan 
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok Lengkap 
(RAKL) dengan 16 perlakuan yang terdiri atas 10 galur yang diuji dan 6 
varietas pembanding dan di ulang tiga kali. 
D. Pelaksanaan Penelitian 
a. Persemaian 
- lahan persemaian dibuat sedemikian rupa sehingga sesuai untuk 
pertumbuhan benih. Sehari sebelum benih disebar pada lahan 
persemaian dilakukan pemupukan dasar dengan Urea, TSP, ZK 
masing-masing 3 gram per m2. 
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- Sebelum benih disebar terlebih dahulu benih dijemur dan diangin-
anginkan selama 2-3 jam. Setelah direndam kemudian diperam selama 
24-36 jam (sampai calon akar 1mm). 
- Setelah itu benih padi disebar pada lahan persemaian dengan kerapatan 
40-60 gram per m2. (untuk 200 gram benih diperlukan lahan semai 
seluas 4 m2 ). 
- Pemupukan pada persemaian dilakukan setelah tanaman berumur 7 
hari dengan urea =   gram/m2. 
b. Penanaman 
- Pengolahan tanah dengan bajak kemudian dihaluskan dengan 
penggaruan pada sawah. 
- Kemudian dibuat petak-petak sebanyak 48 petak dengan jarak tanam 
pada petak 22 cm x 22 cm. 
- Menanam bibit dengan umur 18 – 21 hari dengan jumlah 1 bibit 
perlubang.  
c. Pemeliharaan 
- Pengairan dilakukan segera apabila air hujan tidak cukup dan tanah 
sudah mulai kering. 
- Penyiangan. 
- Penyulaman bila ada tanaman yang mati. 
- Drainase.  
d. Pengendalian Hama dan Penyakit : 
- Penyemprotan gulma menggunakan Ally dan Indamin (sebelum 
tanam) 
- Pengendalian hama/penyakit dilakukan dengan menggunakan pestisida 
atau secara mekanik 
- Pestisida yang digunakan, dosis, konsentrasi, waktu dan frekuensi 
pemberian harus sesuai dengan hama/penyakit yang menyerang, 
intensitas serangan atau sesuai dengan anjuran yang tertera pada label 
kemasan pestisida yang digunakan. 
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- Pada fase generatif harus dicegah serangan burung dengan menjaganya 
terutama pada fase masak susu sampai panen. 
 
 
 
 
e. Pemupukan : 
Waktu Aplikasi Jenis dan Dosis Pupuk ( Kg/ha ) 
Urea TSP KCL  
Pupuk Dasar 100 Kg/ha 150 Kg/ha 100 Kg/ha 
Pupuk Susulan 1 (15 
HST) 
100 Kg/ha - - 
Pupuk Susulan 2 (30 
HST) 
100 Kg/ha - - 
Jumlah Pupuk per ha 300 Kg/ha 150 Kg/ha 100 Kg/ha 
 
f. Panen  
- Panen dilakukan apabila sudah masak fisiologis yaitu apabila suatu 
petak perlakuan + 90% dari seluruh individu tanaman dalam petak 
tersebut 90 % gabah tiap malainya telah menguning/masak. 
- Panen dilakukan secasra hati-hati jangan sampai tertukar/tercampur 
antara perlakuan satu dengan yang lain dan diusahakan untuk 
meminimalkan kehilangan hasil. 
- Perontokan dapat menggunakan mesin perontok atau secara manual. 
- Bersihkan gabah dari sisa-sisa malai, jerami, batang padi dan kotoran 
lainnya. 
- Timbang hasil gabah per petak dan ukur kadar airnya. 
- Usahakan kehilangan hasil saat panen dan prosesing sekecil mungkin. 
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E. Variabel Pengamatan 
Variabel-variabel yang diamati antara lain : 
1. Tinggi tanaman  
Diukur dari leher akar sampai pucuk daun tertinggi. Pengukuran ini 
dilakukan pada 10 sampel per petak  pada fase vegetatif akhir (muncul 
premordia ) dan saat fase masak . 
2. Umur tanaman saat 50% berbunga (HST)  
Menghitung umur tanaman saat tanaman telah 50% berbunga untuk 
tiap petak. 
3. Umur tanaman  
Menghitung jumlah hari tanaman yang dilakukan pada saat fase 
masak dengan cara mengamati seluruh petak.  
4. Jumlah rumpun 
 Dengan menghitung jumlah rumpun total yang dipanen per petak 
pada saat panen. 
5. Jumlah anakan 
Menghitung jumlah anakan produktif pada saat tanaman memasuki 
fase vegetatif akhir dan pada saat fase masak. Pengamatan dilakukan pada 
10 sampel per petak   
6. Jumlah gabah isi tiap malai 
Menghitung jumlah gabah isi per malai dalam setiap petaknya 
dengan cara mengambil  tiga rumpun sampel per petak. 
7. Jumlah gabah hampa tiap malai 
Menghitung jumlah gabah hampa per malai dalam setiap petaknya 
dengan cara mengambil tiga rumpun sampel per petak. 
8. Panjang malai 
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Panjang malai diukur mulai dari ujung malai sampai pangkal malai 
pada 10  tanaman sampel per petak. Pengamatan ini dilakukan pada saat 
fase masak 
 
9. Serangan hama dan penyakit 
Mengamati seluruh petak terhadap serangan hama dan penyakit pada 
saat fase vegetatif dan fase generatif. 
10. Tingkat kerebahan 
Mengamati seluruh petak pada saat fase vegetatif dan fase generatif. 
11. Hasil gabah kering panen per petak (Kg) 
Menghitung jumlah berat gabah kering per petak pada saat pasca 
panen. 
12. Kadar air kering panen (%) 
Menghitung kadar air gabah pada saat panen dengan alat pengukur 
kadar air. 
13. Bobot gabah 1000 butir 
Berat 1000 bulir gabah yang telah di rontokkan dan di kering 
anginkan. 
 
F. Analisis Data 
Analisis data meliputi : 
1) Analisis dengan uji F taraf 5% dan uji LSD taraf 5%. 
 
2) Koefisien Keragaman Genotip (KKG)  menurut Hanson et al  (1956) : 
KKG = 
X
G2s
x 100 %       sg=akar kuadrat varians genotipe 
x   = nilai contoh suatu sifat 
 
3) Koefisien Keragaman Fenotif (KKF) 
KKF = 
X
F2s
x 100 %      sf = akar kuadrat varians fenotipe 
x   = nilai contoh suatu sifat 
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IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
1. Tinggi Tanaman 
Pertumbuhan merupakan suatu perkembangan yang progresif dari 
suatu organisme, dan cara yang digunakan untuk mengukur pertumbuhan 
adalah dengan menyatakan dalam penambahan berat kering, panjang, 
tinggi ataupun diameter batang (Kariada et al., 2006).    
Tabel 1.  Hasil Uji LSD 5% Terhadap Tinggi Tanaman Pada   
 Beberapa Galur Padi Hibrida (Oryza sativa L.)  
Galur Padi Hibrida  Purata Tinggi Tanaman (cm) 
Galur XR3702 
Galur XR5594 
Galur XR6591 
Galur XR6592 
Galur XR6593 
Galur H25 
Galur H51 
Galur H72 
Galur H88 
Galur H90 
Varietas IR 64 
Varietas Ciherang 
Varietas SL 8 SHS 
Varietas Bernas Prima 
Varietas INTANI 2 
Varietas PP 1 
  98,83 f 
  98,87 f  
108,03 
103,93 
110,90 
101,13 
124,57 
  99,23 
  89,13 bcef 
101,47 f 
  95,10 
100,47 
101,67 
  95,43 
103,37 
108,67 
LSD 5%  = 6,541 
KK = 3,8 % 
Keterangan :   
b = nyata  lebih pendek dari varietas Ciherang pada uji LSD 5% 
 c = nyata lebih pendek dari varietas SL 8 SHS pada uji LSD 5% 
 e = nyata lebih pendek dari varietas Intani 2 pada uji LSD 5% 
 f = nyata lebih pendek dari varietas PP 1pada uji LSD 5% 
 
Berdasarkan uji LSD taraf 5% (Tabel 1) galur XR3702, galur XR5594 
dan galur H90 berbeda nyata lebih pendek dari varietas PP 1. Rata-rata 
tinggi tanaman ketiga galur tersebut lebih rendah dibandingkan varietas 
pembanding PP 1. Sedangkan galur H88 berdasarkan uji LSD 5% 
menunjukkan berbeda nyata lebih pendek dari 4 varietas pembanding 
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(Ciherang, SL 8 SHS, Intani 2 dan PP 1). Tanaman yang lebih pendek 
belum tentu jelek, justru yang lebih pendek mempunyai keuntungan tahan 
terhadap kerebahan.Seperti yang disampaikan Goldsworthy dan  Fisher 
(1992) kebanyakan pemulia tanaman memusatkan seleksi untuk tanaman 
yang lebih pendek untuk mengatasi kerebahan akibat tiupan angin yang 
kencang. 
Umumnya, petani menghendaki tanaman yang tidak terlalu tinggi, 
karena tanaman padi yang memiliki batang yang tinggi memiliki potensi 
kerebahan yang lebih besar dibandingkan tanaman yang lebih pendek. 
Ketahanan rebah suatu varietas pada dasarnya ditentukan oleh tinggi 
tanaman, bobot kering jerami dan malai serta kekuatan batang. Menurut 
Matsushima (1980) menyatakan bahwa besar beban yang timbul pada 
pangkal batang disebut moment batang. Nilai moment batang sama dengan 
hasil dikali tinggi tanaman dengan total biomass (bobot kering jerami dan 
malai), dalam satuan gram.cm. dari pernyataan tersebut dapat ditafsirkan 
bahwa makin tinggi tanaman  atau makin berat bobot kering jerami dan 
malai, maka beban yang ditanggung pangkal batang makin berat dan 
ketahanan rebahnya makin menurun. 
 
2. Umur Tanaman Saat 50% Berbunga 
Fase generatif terdiri dari fase pra bunga dan pasca bunga yang 
disebut juga periode pemasak. Selama fase vegetatif jumlah anakan 
bertambah, tanaman bertambah tinggi, stadium reproduktif ditandai 
dengan penambahan anakan yang makin berkurang, munculnya daun 
bendera dan pembungaan. Sedangkan fase pemasak diukur dari bunga 
sampai panen (Manurung dan Ismunadji, 1998).  
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Tabel 2.  Hasil Uji LSD 5% Terhadap Umur 50% Berbunga Pada 
Beberapa Galur Padi Hibrida (Oryza sativa L.) 
Galur Padi Hibrida  Purata Umur 50% Berbunga 
(HST) 
Galur XR3702 
Galur XR5594 
Galur XR6591 
Galur XR6592 
Galur XR6593 
Galur H25 
Galur H51 
Galur H72 
Galur H88 
Galur H90 
Varietas IR 64 
Varietas Ciherang 
Varietas SL 8 SHS 
Varietas Bernas Prima 
Varietas INTANI 2 
Varietas PP 1 
 80.00 bcef 
 86.00     
 88.67     
 88.67     
 86.67     
 80.00 bcef 
 85.33     
 83.67 bef 
 83.67 bef 
 82.00 bef  
 78.67     
 87.67     
 83.00   
 76.00   
 86.33     
 87.67    
LSD 5%  = 2,08 
KK  = 10 % 
Keterangan : 
b=nyata  lebih genjah dari varietas Ciherang pada uji LSD 5% 
 c = nyata lebih genjah dari varietas SL 8 SHS pada uji LSD 5% 
 e = nyata lebih genjah dari varietas Intani 2 pada uji LSD 5% 
 f = nyata lebih genjah dari varietas PP 1 pada uji LSD 5% 
 
Berdasarkan uji LSD taraf 5% terhadap umur 50% berbunga galur 
XR3702 dan galur H25 berbeda nyata lebih genjah dari 4 varietas 
pembanding yaitu varietas Ciherang, SL 8 SHS, Intani 2 dan PP 1. 
Sedangkan galur H72, galur H88 serta galur H90 berbeda nyata lebih 
genjah dari 3 varietas pembanding yaitu varietas Ciherang, Intani 2 dan PP 
1. Umur 50% berbunga ini berpengaruh terhadap umur panen         
(Weaver, 1972). Setiap kultivar memiliki toleransi terhadap suhu dan lama 
penyinaran. Setiap varietas/galur memiliki lamanya pertumbuhan vegetatif 
yang berbeda–beda , sehingga cepat atau lambatnya waktu berbunga juga 
berlainan. Semakin lama masa pertumbuhan vegetatif suatu galur/varietas, 
maka waktu kemunculan bunga juga akan lama pula. Seperti yang 
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disampaikan Suhartono et al. (1995) tiap galur tanaman mempunyai 
karakteristik pertumbuhan yang berbeda–beda yang disebabkan adanya 
perbedaan sifat genetik tanaman, sehingga semakin lama pertumbuhan 
vegetatif maka saat muncul bunga juga akan lama juga.  
 
3. Umur Tanaman  
 Menurut Martodireso dan Sutaryo (2001), ciri-ciri padi yang siap 
dipanen adalah bulir-bulir padi dan daun bendera sudah menguning, 
tangkai merunduk karena sarat menanggung bulir-bulir padi atau gabah 
yang bertambah berat, bulir padi bila ditekan terasa keras dan berisi dan 
jika dikupas tidak berwarna kehijauan atau putih agak lembek seperti 
kapur. 
Tabel 3.   Hasil Uji LSD 5 %  Terhadap Umur Tanaman Pada Beberapa 
Galur Padi Hibrida (Oryza sativa L.)  
Galur Padi Hibrida  Purata Umur Tanaman        
(HST) 
Galur XR3702 
Galur XR5594 
Galur XR6591 
Galur XR6592 
Galur XR6593 
Galur H25 
Galur H51 
Galur H72 
Galur H88 
Galur H90 
Varietas IR 64 
Varietas Ciherang 
Varietas SL 8 SHS 
Varietas Bernas Prima 
Varietas INTANI 2 
Varietas PP 1 
 120.33 bcef 
 126.00    
 128.33     
 128.33     
 126.67     
 120.00 bcef  
 125.33     
 123.67 bef    
 122.00 bcef   
 122.00 bcef     
 118.67  
 127.67     
 123.00     
 105.67     
 126.67     
 128.33     
LSD 5%  = 2.08800   
KK = 3,8 % 
Keterangan :   
b = nyata  lebih genjah dari varietas Ciherang pada uji LSD 5% 
 c = nyata lebih genjah dari varietas SL 8 SHS pada uji LSD 5% 
 e = nyata lebih genjah dari varietas Intani 2 pada uji LSD 5% 
 f = nyata lebih genjah dari varietas PP 1 pada uji LSD 5% 
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Berdasarkan  hasil uji LSD 5%, ternyata galur XR3702, galur H25, 
galur H88 serta galur H90 berbeda nyata lebih genjah dari 4 varietas 
pembanding (Ciherang, SL 8 SHS, Intani 2, PP1). Sedangkan galur H72 
berbeda  nyata lebih genjah dari 3 varietas pembanding (Ciherang, Intani 2 
dan PP 1).Umur tanaman berhubungan dengan faktor genetis tanaman, 
itulah sebabnya mengapa tiap galur atau varietas yang diuji memiliki umur 
tanaman yang berbeda. Hal ini seperi yang dikemukakan oleh Masdar et 
al. (2006), tanaman akan memperlihatkan matang panen jika total energi 
yang diadopsi sudah mencapai batas taraf tertentu (growing degree day) 
dan batas taraf tertentu berbeda–beda pada masing–masing tanaman 
umumnya disebabkan oleh faktor genetis. Umur tanaman dipengaruhi oleh 
kecepatan tanaman berbunga, seperti yang dikatakan oleh Umar (2008), 
Umur 50% berbunga berkorelasi positif dengan umur tanaman atau masa 
panen, artinya galur/varietas yang mempunyai umur 50% berbunga lebih 
pendek, maka umur masak galur/varietas tersebut juga lebih pendek, atau 
biasa disebut dengan berumur genjah.  
Padi hibrida yang diharapkan yaitu memiliki umur genjah dengan 
hasil yang tinggi, sehingga menjadi pilihan petani untuk dibudidayakan. 
Petani menghendaki padi yang memiliki umur tanam yang pendek, karena 
umur panen yang pendek sangat penting artinya bagi petani dalam 
menyusun pola pertanian sepanjang tahun. Menurut Yuan dan Virmani 
(1994) dalam Sutaryo dan Samaullah (2001), umur panen merupakan 
karakter penting untuk bisa diterima petani, semakin pendek umur panen 
hibrida tersebut sebaiknya lebih pendek dari varietas pembandingnya.  
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4. Jumlah Anakan Produktif 
Salah satu penyebab penurunan produksi padi dalam beberapa 
tahun terakhir ini adalah ketidakmampuan varietas unggul yang ada saat 
ini untuk berproduksi lebih tinggi. Varietas unggul yang telah berkembang 
dipetani memiliki anakan yang banyak namun hanya sebagian saja yang 
produktif, daun tegak sampai mendatar tetapi relatif tipis, perakaran 
dangkal sehingga potensinya tidak optimal ( Suhartini et al., 1999). 
Tabel 4. Hasil Uji LSD 5% Terhadap Jumlah Anakan Produktif pada 
Beberapa Galur Padi Hibrida (Oryza sativa L.)  
Galur Padi Hibrida  Purata Jumlah anakan 
Produktif (Buah) 
Galur XR3702 
Galur XR5594 
Galur XR6591 
Galur XR6592 
Galur XR6593 
Galur H25 
Galur H51 
Galur H72 
Galur H88 
Galur H90 
Varietas IR 64 
Varietas Ciherang 
Varietas SL 8 SHS 
Varietas Bernas Prima 
Varietas INTANI 2 
Varietas PP 1 
7.77     
8.93     
9.40     
9.77     
7.80     
9.20     
6.80     
8.70     
8.37     
8.77     
9.53    
8.67     
6.90  
7.27     
7.63     
8.93     
LSD  5%  = 2.43828 
KK   = 17% 
  
Untuk variabel jumlah anakan produktif, ternyata galur XR6591 
memiliki rata–rata jumlah anakan produktif terbesar yaitu 9,77 malai. 
Menurut Tirtowiryono (1988), jumlah anakan produktif dikategorikan 
menjadi 3 kelompok yaitu: sedikit (kurang dari 10 anakan produktif), 
sedang (10-15 anakan produktif), dan banyak (lebih dari 15 anakan 
produktif). Rata-rata jumlah anakan pada semua galur yang diujikan dapat 
digolongkan dalam kelompok sedikit. Kemampuan tanaman membentuk 
anakan banyak sangat menguntungkan pada berbagai jarak tanam, 
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mengkompensasi rumpun mati, penetrasi sinar merata dan nilai indeks luas 
daun yang besar segera tercapai (Hidayat, 2002). Sedangkan perlakuan 
yang memiliki jumlah anakan produktif terkecil yaitu pada galur H51 
dengan rata–rata jumlah anakan  produktif 6,8 malai. Berdasarkan hasil uji 
F taraf  5% (lampiran 4), perbedaan perlakuan tidak mempengaruhi rata–
rata jumlah anakan produktif galur/varietas padi hibrida yang diujikan. 
Perbandingan jumlah anakan antar galur maupun antar varietas 
mempunyai selisih nilai yang tidak begitu besar. Jumlah anakan produktif 
yang relatif rendah diduga karena umur bibit saat pindah lapang. Menurut 
Masdar et al. (2006), jumlah anakan produktif nyata dipengaruhi oleh 
umur bibit. Apabila dilakukan saat pindah lapang saat beumur antara 7 
sampai 14 hari, ternyata bibit mampu menghasilkan anakan lebih banyak.   
 Tabel 4  memperlihatkan bahwa semua galur/varietas yang di uji 
memiliki rata – rata jumlah anakan produktif kurang dari 10 anakan. 
Banyaknya jumlah anakan yang dihasilkan oleh tanaman padi dipengaruhi  
oleh ketersediaan hara dan kemampuan tanaman itu sendiri dalam 
memghasilkan anakan. Karakter hasil tinggi sebagai salah satu kriteria 
dalam seleksi galur–galur unggul padi sawah merupakan karakter yang 
sangat kompleks yang dikendalikan sejumlah besar gen–gen kumulatif 
duplikat dan atau dominan serta sangat dipengaruhi lingkungan. Jadi, 
banyaknya anakan yang dihasilkan oleh bibit galur/varietas tanaman 
dipengaruhi oleh faktor genetis dan perlakuan terhadap tanaman itu 
sendiri.  
 
5. Jumlah Rumpun yang di Panen 
Tumbuhan padi bersifat merumpun, artinya tanaman–tanamannya 
anak beranak. Demikian umpamanya bibit yang hanya sebatang saja 
ditanam dalam waktu yang sangat singkat telah dapat membentuk satu 
dapuran, dimana terdapat 20–30 atau lebih anakan/tunas baru. Kecepatan 
anak beranak yang begitu cepat bisa menimbulkan kesulitan untuk 
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mengetahui manakah di antar sejumlah batang–batangnya dalam 1 rumpun 
itu yang merupakan batang utama. 
Tabel 5.  Hasil Uji  LSD 5% Terhadap Jumlah Rumpun Yang Dipanen  
Pada Beberapa Galur Padi Hibrida (Oryza sativa L.)  
Galur Padi Hibrida  Purata Jumlah rumpun 
yang Dipanen (Rumpun) 
Galur XR3702 
Galur XR5594 
Galur XR6591 
Galur XR6592 
Galur XR6593 
Galur H25 
Galur H51 
Galur H72 
Galur H88 
Galur H90 
Varietas IR 64 
Varietas Ciherang 
Varietas SL 8 SHS 
Varietas Bernas Prima 
Varietas INTANI 2 
Varietas PP 1 
396.33 adf 
399.00 acdef    
399.67 acdef    
398.33 adf   
399.67 acdef  
397.33 adf 
400.00 abcdef    
399.00 acdef  
398.67 adef  
398.00 adf    
395.67     
399.67     
398.67     
396.00     
398.33     
396.00 
LSD 5%  = 2.83750 
KK = 3,8 % 
Keterangan :    
a = nyata lebih tinggi dari varietas IR 64 pada uji LSD 5% 
b = nyata  lebih tinggi dari varietas Ciherang pada uji LSD 5% 
 c = nyata lebih tinggi dari varietas SL 8 SHS pada uji LSD 5% 
 d = nyata lebih tinggi dari varietas Bernas Prima pada uji LSD 5% 
 e = nyata lebih tinggi dari varietas Intani 2 pada uji LSD 5% 
 f = nyata lebih tinggi dari varietas PP 1 pada uji LSD 5% 
 
Dari pengujian beberapa galur padi hibrida beserta varietas 
pembandingnya, ternyata galur H51 mempunyai rata-rata rumpun tanaman 
yang dipanen tertinggi yaitu sebesar 400 rumpun, sedangkan rata – rata 
rumpun yang dipanen terendah adalah varietas IR64 sebesar 395,667 
rumpun . Jumlah rumpun tanaman padi yang dipanen digunakan untuk 
mengukur seberapa besar tingkat hidup tanaman saat panen, namun hal ini 
tidak mempengaruhi hasil tanaman padi tersebut, seperti yang 
dikemukakan oleh Taryat (1984) dalam Matshushima (1996) komponen 
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hasil padi terdiri dari jumlah anakan produktif, jumlah gabah per malai, 
prosentase gabah isi, bobot 1000 butir sehingga factor atau komponen lain 
diluar diluar itu tidak terlalu berpengaruh terhadap hasil padi dan pada 
kondisi normal diketahui pula bahwa pengaruh jumlah rumpun yang 
dipanen tidak terlalu besar terhadap hasil gabah. Berdasarkan hasil uji 
LSD 5%,ternyata galur H51 berbeda nyata lebih tinggi dari semua varietas 
pembanding, Sedangkan galur XR5594, XR6591, XR6593 dan galur H72 
berbeda nyata lebih tinggi dari 5 varietas pembanding kecuali varietas 
Ciherang. Galur H88 berbeda nyata lebih tinggi dari 4 varietas (IR64, 
Bernas Prima, Intani 2 dan PP 1) dan Galur XR6592 , XR3702, H25 serta 
H90 berbeda nyata lebih tinggi dari 3 varietas pembanding (IR64, Bernas 
Prima dan PP 1). Walaupun demikian belum tentu galur atau varietas yang 
memiliki jumlah rumpun yang dipanen tinggi, menghasilkan gabah lebih 
banyak karena jumlah rumpun yang dipanen bukanlah salah satu 
komponen hasil yang mempengaruhi hasil gabah. Sutaryo dan Suprihatno 
(1994) mengatakan bahwa jumlah rumpun yang dipanen bukan termasuk 
komponen hasil produksi. 4 komponen yaitu jumlah malai per rumpun, 
jumlah gabah isi per malai, gabah hampa per malai dan berat 1000 butir. 
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6. Panjang Malai 
Komponen  panjang malai merupakan faktor pendukung utama 
untuk potensi hasil karena semakin panjang malainya berpeluang 
menghasilkan gabah lebih banyak (Siregar,1998).  
Tabel 6. Hasil Uji LSD 5% Terhadap Panjang Malai Pada Beberapa       
Galur Padi Hibrida (Oryza sativa L.)  
Galur Padi Hibrida  Purata Panjang Malai (cm) 
Galur XR3702 
Galur XR5594 
Galur XR6591 
Galur XR6592 
Galur XR6593 
Galur H25 
Galur H51 
Galur H72 
Galur H88 
Galur H90 
Varietas IR 64 
Varietas Ciherang 
Varietas SL 8 SHS 
Varietas Bernas Prima 
Varietas INTANI 2 
Varietas PP 1 
25.34     
26.97     
26.82    
25.52     
26.80     
25.73     
25.51     
27.10    
27.20    
24.59     
26.96     
26.56     
27.43     
26.93     
25.57     
27.00     
LSD 5%  = 3,02 
KK = 6 % 
 Dari tabel 8 dapat diketahui bahwa rata–rata panjang malai 
tertinggi yaitu pada galur SL 8 SHS, yaitu sebesar 27,43 cm, sedangkan 
rata – rata panjang malai yang terendah adalah galur H90 yaitu sebesar 
24,9 cm. Semua galur maupun varietas yang diuji termasuk dalam kategori 
panjang malai sedang karena memiliki panjang antara 20–30 cm. 
Panjang malai dapat dibedakan menjadi 3 golongan berdasarkan 
ukurannya yaitu : 
a. Malai pendek berukuran kurang dari 20 cm 
b. Malai sedang berukuran 20 cm–30 cm 
c. Malai panjang berukuran lebih dari 30 cm ( Anonim, 1995 ). 
Berdasarkan hasil uji F pada taraf  5% (lampiran 6), perbedaan 
perlakuan tidak mempengaruhi panjang malai padi. Panjang malai 
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merupakan salah satu komponen hasil yang mempengaruhi besarnya hasil 
dari tanaman padi, sehingga semakin panjang malai potensi hasil yang 
didapatkan cenderung akan lebih besar dibandingkan dengan malai yang 
lebih pendek. Panjang suatu malai dipengaruhi oleh factor genetis tanaman 
sendiri yang berbeda-beda, sehingga memiliki panjang yang bervariasi. 
 
7.  Jumlah Gabah Bernas Tiap Malai 
Jumlah gabah bernas tiap malai merupakan salah satu komponen 
hasil penting yang digunakan sebagai komponen seleksi untuk mengetahui 
kemampuan tanaman dalam berproduksi. Suhartini et al.(1999) 
mengatakan komponen gabah isi berkorelasi sangat nyata dengan hasil dan 
semua komponen hasil kecuali berat 1000 butir. Nilai koefisien korelasi 
jumlah gabah isi dengan hasil hampir sama dengan pengaruh langsungnya. 
Hal ini memberikan indikasi bahwa gabah isi merupakan komponen 
seleksi yang efektif untuk mengetahui sifat hasil tinggi. 
Tabel 7. Hasil Uji LSD 5% Terhadap Gabah Bernas Tiap Malai   Pada 
Beberapa Galur Padi Hibrida (Oryza sativa L.) 
Galur Padi Hibrida  Purata Gabah Bernas Tiap 
Malai (Butir) 
Galur XR3702 
Galur XR5594 
Galur XR6591 
Galur XR6592 
Galur XR6593 
Galur H25 
Galur H51 
Galur H72 
Galur H88 
Galur H90 
Varietas IR 64 
Varietas Ciherang 
Varietas SL 8 SHS 
Varietas Bernas Prima 
Varietas INTANI 2 
Varietas PP 1 
 147.07 abdef    
 174.60 abcdef    
 112.80  
   91.60  
 145.97 abdef 
 119.17     
 145.70 abdef    
   98.17    
   90.60     
 117.27  
 140.57     
 138.03     
 161.33     
 125.37     
 123.27     
 144.20 
LSD 5%  = 43,59 
KK = 20% 
 
 xxxiii 
Keterangan :    
a = nyata lebih tinggi dari varietas IR 64 pada uji LSD 5% 
b = nyata  lebih tinggi dari varietas Ciherang pada uji LSD 5% 
 c = nyata lebih tinggi dari varietas SL 8 SHS pada uji LSD 5% 
 d = nyata lebih tinggi dari varietas Bernas Prima pada uji LSD 5% 
 e = nyata lebih tinggi dari varietas Intani 2 pada uji LSD 5% 
 f = nyata lebih tinggi dari varietas PP 1 pada uji LSD 5% 
 
 Berdasarkan uji LSD pada taraf 5% menunjukkan bahwa galur 
XR5594 menunjukkan  berbeda nyata lebih tinggi dari semua varietas 
pembanding. Sedangkan galur galur XR3702, XR6593, dan H51 berbeda 
nyata lebih tinggi dari 5 varietas pembanding (IR 64, Ciherang, Bernas 
Prima, Intani 2 dan PP 1). Besarnya jumlah gabah bernas yang dihasilkan 
oleh varietas/galur padi hibrida bukan hanya dipengaruhi oleh faktor 
genetis, faktor lingkungan memiliki peranan yang besar terhadap 
pembentukan jumlah gabah bernas tiap malai secara optimal. Menurut 
Satoto dan Suprihatno (1996) potensi genetik karakter jumlah gabah 
bernas  per malai yang dihasilkan akan lebih baik jika ditopang dengan 
kondisi lingkungan yang cocok dalam perkembangan galur suatu tanaman. 
Kondisi lingkungan yang dimaksud adalah keadaan iklim dengan 
pencahayaan yang mencukupi untuk berfotosintesis, unsur hara yang 
memadai serta air yang cukup pada saat pengisian biji. Faktor yang 
membatasi fotosintesis dapat berakibat berkurangnya pengisisan biji pada 
tanaman padi. 
8. Jumlah Gabah Hampa Tiap Malai 
Gabah hampa yaitu gabah yang tidak terisi tepung karena 
kegagalan pengisian yang disebabkan oleh berbagai faktor, misalnya 
kekurangan nutrisi saat pengisian biji atau karena serangan hama penyakit. 
 
 
 
 
 
 
 
 xxxiv 
Tabel 8.  Hasil Purata Gabah Hampa Tiap Malai  Pada Beberapa Galur 
Padi Hibrida (Oryza sativa L)  
Galur Padi Hibrida  Purata Gabah Hampa Tiap 
Malai (Butir) 
Galur XR3702 
Galur XR5594 
Galur XR6591 
Galur XR6592 
Galur XR6593 
Galur H25 
Galur H51 
Galur H72 
Galur H88 
Galur H90 
Varietas IR 64 
Varietas Ciherang 
Varietas SL 8 SHS 
Varietas Bernas Prima 
Varietas INTANI 2 
Varietas PP 1 
 79.57     
 67.40     
 57.90     
 72.17     
 53.43     
 94.77     
 71.76    
 58.40    
 73.30     
 44.90     
 63.70     
 65.93     
 63.43     
 41.53    
 54.87     
 48.47        
LSD 5%  = 47,18 
KK  = 44% 
 Berdasarkan hasil uji F pada taraf 5% (lampiran 8), perbedaan 
perlakuan tidak mempengaruhi jumlah gabah hampa pada galur/varietas 
yang diuji. Rata – rata jumlah gabah hampa tiap malai tertinggi pada galur 
H25 (94,77 butir), namun hal ini dapat tertutupi dari rata – rata jumlah 
gabah bernas pada galur tersebut yang tinggi. Banyak faktor yang 
mempengaruhi kehampaan butir gabah.   Faktor – faktor tersebut seperti 
kerebahan, kurangnya intensitas sinar matahari, daun – daun mengering 
serta serangan hama dan penyakit yang menyebabkan rendahnya 
kemampuan padi untuk mengisi bulir – bulirnya (Marpaung, 2005). 
Pendapat lain menyebutkan bahwa banyaknya jumlah gabah hampa 
disebabkan oleh kurangnya unsur hara saat pengisian biji, seperti yang 
dikatakan oleh Siregar (1981) banyaknya gabah hampa dipengaruhi antara 
lain oleh kekurangan unsur N. Tanaman padi yang kekurangan nitrogen, 
akan sedikit jumlah anakannya dan pertumbuhannya kerdil, bulir-bulir 
padi yang dihasilkan akan banyak yang kosong (sining). 
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9. Tingkat Kerebahan 
Walaupun pada dasarnya kerebahan berhubungan dengan sifat pendek, 
tetapi ketahanan terhadap juga tergantung pada sifat–sifat lain seperti 
diameter batang, ketebalan batang, dan sampai seberapa banyak pelepah 
daun yang membungkus ruas – ruas batang (Silitonga et al., 1988).   
Pada galur/varietas yang diujikan, umumnya memiliki kriteria 
tahan rebah (kurang dari 20% rebah), kecuali galur XR3702 yang 
termasuk kriteria agak tahan rebah, karena terdapat 25% rumpun tanaman 
rebah. Hal ini sesuai dengan pendapat mac Kill et al., (1996) Penilaian 
ketahanan rebah dilakukan dengan indeks : 0,1,3,5,7,9 sebagai berikut: 
0 : Tidak ada tanaman rebah ( sangat tahan rebah ) 
1 : Tanaman Rebah Kurang dari 20% ( Tahan Rebah ) 
3 : Tanaman rebah 21%-40% ( agak tahan rebah ) 
5 : Tanamn rebah 41%-60% ( sedang ) 
7 : Tanaman rebah 61%-80% ( Agak peka ) 
9 : Tanaman rebah lebih dari 80% ( Peka ) 
 Ketahanan rebah suatu varietas pada dasarnya ditentukan oleh 
tinggi tanaman, bobot kering jerami dan malai serta kekuatan batang. 
Menurut Matsushima (1980), besar beban yang timbul pada pangkal 
batang disebut moment batang. Nilai moment batang sama dengan hasil 
dikali tinggi tanaman dengan total biomass (bobot kering jerami dan 
malai), dalam satuan gram.cm. dari pernyataan tersebut dapat ditafsirkan 
bahwa makin tinggi tanaman  atau makin berat bobot kering jerami dan 
malai, maka beban yang ditanggung pangkal batang makin berat dan 
ketahanan rebahnya makin menurun. 
   
10. Hasil Panen per Petak 
 Salah satu pertimbangan petani dalam memilih varietas padi yang 
akan dibudidayakan adalah besarnya potensi hasil yang akan diperoleh. 
Seperti yang dikemukakan oleh Siregar et al. (1998) pentingnya 
mengetahui hasil panen per petak adalah untuk mengetahui seberapa besar 
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galur/varietas tersebut dapat menghasilkan. Dengan diketahuinya hasil 
panen per petak maka dapat digunakan untuk memilih galur/varietas yang 
baik dan layak untuk dibudidayakan. Hal ini di mungkinkan karena sifat 
genetis antara masing–masing galur atau varietas berbeda, maka 
dimungkinkan hasilnya akan berbeda. Produksi suatu tanaman merupakan 
resultante dari proses fotosintesis, penurunan asimilat akibat respirasi dan 
translokasi bahan kering ke dalam hasil tanaman. Peningkatan produksi 
berbanding lurus dengan peningkatan pertumbuhan relatif dan hasil bersih 
fotosintesis (Jumin, 1991). 
Tabel 9.  Hasil Uji LSD 5%  Hasil Panen per Petak pada Beberapa Galur 
Padi Hibrida (Oryza sativa L) 
Galur Padi Hibrida  Purata Hasil Panen per 
Petak (Kg) 
Galur XR3702 
Galur XR5594 
Galur XR6591 
Galur XR6592 
Galur XR6593 
Galur H25 
Galur H51 
Galur H72 
Galur H88 
Galur H90 
Varietas IR 64 
Varietas Ciherang 
Varietas SL 8 SHS 
Varietas Bernas Prima 
Varietas INTANI 2 
Varietas PP 1 
   8.50  
 10.50 bcdf     
 11.50 abcdf     
 10.33 cdf     
 14.33 abcdef     
   9.17 c     
 10.67 abcdf    
 11.50 abcdf    
   7.00    
   8.50     
 10.50     
 10.33     
   8.50     
 10.33     
 12.33     
   9.00  
LSD 5%  = 1,97318 
KK = 11% 
Keterangan :    
a = nyata lebih tinggi dari varietas IR 64 pada uji LSD 5% 
b = nyata  lebih tinggi dari varietas Ciherang pada uji LSD 5% 
 c = nyata lebih tinggi dari varietas SL 8 SHS pada uji LSD 5% 
 d = nyata lebih tinggi dari varietas Bernas Prima pada uji LSD 5% 
 e = nyata lebih tinggi dari varietas Intani 2 pada uji LSD 5% 
 f = nyata lebih tinggi dari varietas PP 1 pada uji LSD 5% 
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 Daya hasil varietas/galur yang tinggi menjadi bahan pertimbangan 
yang penting dalam perakitan varietas padi. Berdasarkan uji LSD 5%, 
galur XR6593 berbeda nyata lebih tinggi dari semua varietas pembanding. 
Sedangkan galur XR5594, XR6591, H51 dan H72 berbeda nyata lebih 
tinggi pada uji LSD 5% dari  5 varietas pembanding (IR64, Ciherang, SL 8 
SHS, Bernas Prima dan PP 1), serta galur XR6592 berbeda nyata lebih 
tinggi pada uji LSD 5% dari 3 varietas pembanding (SL 8 SHS, Bernas 
prima dan PP 1). Galur H25 berbeda nyata lebih tinggi dari varietas SL 8 
SHS pada uji LSD 5%.. 
 Hasil panen per petak dipengaruhi oleh faktor tanaman itu sendiri 
dan  komponen hasil lainnya seperti jumlah panjang malai, gabah bernas 
per malai serta berat 1000 butir bernas. Padi dikatakan sifat unggul apabila 
padi tersebut punya sifat yang lebih baik dari varietas sebelumnya. Ciri – 
ciri tersebut diantaranya menghasilkan gabah yang produksinya tinggi 
dalam satu luasan tertentu dan waktu tertentu. Produksi ini dapat dibentuk 
dari perpaduan antara beberapa sifat tanaman, disamping itu juga punya 
banyak anakan, jumlah malai dalam anakan banyak, respon terhadap 
pemupukan, umur pendek , tahan hama penyakit (AAK, 1990).Hal ini 
diperkuat dengan adanya penelitian IRRI (1988) yang menyebutkan bahwa 
jumlah gabah isi per malai menentukan besarnya hasil. Semakin tinggi 
jumlah gabah isi tiap malai, maka hasil panen akan cenderung lebih besar. 
Siregar et al. (1998) mengatakan bahwa interaksi antara faktor genetik 
tanaman padi dan lingkungan berperan penting dalam pengujian daya hasil 
galur – galur padi. Galur – galur padi yang diuji mempunyai tanggapan 
yang berebda terhadap lingkungan. Tinggi rendahnya hasil padi 
dipengaruhi oleh faktor komponen hasil yang meliputi jumlah malai tiap 
rumpun, jumlah gabah tiap malai, bobot 1000 butir dan presentase gabah 
isi. Lebih jauh komponen hasil dipengaruhi oleh faktor genetis dan faktor 
lingkungan seperti pemupukan, jarak tanam dan radiasi.  
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11. Kadar Air  Panen 
Tabel 10.  Hasil Uji LSD 5%  Kadar Air Panen  pada Beberapa Galur 
 Padi Hibrida (Oryza sativa L) 
Galur Padi Hibrida  Purata Kadar Air Panen 
(%) 
Galur XR3702 
Galur XR5594 
Galur XR6591 
Galur XR6592 
Galur XR6593 
Galur H25 
Galur H51 
Galur H72 
Galur H88 
Galur H90 
Varietas IR 64 
Varietas Ciherang 
Varietas SL 8 SHS 
Varietas Bernas Prima 
Varietas INTANI 2 
Varietas PP 1 
25.267 ad  
27.600 abde 
29.033 abcde   
29.267 abcde   
29.867 abcdef    
27.933 abde    
28.200 abcde    
25.867 ad    
25.700 ad   
26.833 ade    
24.433     
27.267     
28.133     
21.300     
26.467     
29.333     
 LSD 5% = 0.922993 
KK    = 4% 
Keterangan :    
a = nyata lebih tinggi dari varietas IR 64 pada uji LSD 5% 
b = nyata  lebih tinggi dari varietas Ciherang pada uji LSD 5% 
 c = nyata lebih tinggi dari varietas SL 8 SHS pada uji LSD 5% 
 d = nyata lebih tinggi dari varietas Bernas Prima pada uji LSD 5% 
 e = nyata lebih tinggi dari varietas Intani 2 pada uji LSD 5% 
 f = nyata lebih tinggi dari varietas PP 1 pada uji LSD 5% 
 
 Menurut Rachmadi et al (2001) bahwa tanaman padi mempunyai 
kadar air panen antara 20-25% setelah itu akan terus mengalami 
penurunan. Kadar air panen dapat digunakan untuk mengetahui lama 
penyimpanan gabah setelah panen.  
 Dari tabel 10 dapat dilihat bahwa kadar air panen tertinggi yaitu 
pada galur XR6593 sebesar 29,89%, sedangkan kadar air terendah terdapat 
pada galur XR3702 yaitu sebesar 25,27%. Berdasarkan hasil uji LSD 5%, 
galur XR6593 berbeda nyata lebih tinggi dari semua varietas pembanding. 
Galur XR6591, galur XR6592, XR6593, galur H51 berbeda nyata lebih 
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tinggi dari 5 varietas pembanding (IR64, Ciherang, SL 8 SHS, Bernas 
Prima dan Intani 2). Sedangkan galur H90 berbeda nyata lebih tinggi dari 
3 varietas pembanding (IR64, Bernas Prima dan Intani 2) Serta galur 
XR3702, H72 dan H88 berbeda nyata lebih tinggi dari varietas IR64 dan 
Bernas Prima. Kadar air panen diketahui unutk menetapkan metode 
penyimpanan yang tepat bagi benih/biji. Benih/biji yang memiliki kada air 
melebihi standar penyimpanan akan beresiko mudah terserang hama 
gudang serta mudah rusak dan kemungkinan viabilitas akan menurun. 
Kadar air sebenarnya merupakan cara yang tepat untuk mengetahui waktu 
panen yang tepat, namun karena keterbatasan alat dan SDM, cara ini 
jarang digunakan di Indonesia.  
 
12. Bobot Gabah 1000 Butir 
 Berat 1000 butir gabah dari masing–masing galur dan varietas 
dipengaruhi oleh kondisi setelah pembungaan, misalnya tersedianya zat 
makanan, baik atau buruknya cuaca dan jumlah daun. Kondisi tersebut 
akan mempengaruhi jumlah karbohidarat yang dihasilkan melalui proses 
fotosintesis dan selanjutnya akan menentukan ukuran gabah. Banyaknya 
penyerapan unsur hara mengakibatkan pengisisn gabah secara sempurna 
dan menghasilkan berat 1000 butir yang lebih tinggi. 
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Tabel 11. Hasil Uji LSD 5% Terhadap Berat Gabah 1000 Butir Pada 
Beberapa Galur Padi Hibrida (Oryza sativa L). 
Galur Padi Hibrida  Berat gabah 1000 butir 
 
Galur XR3702 
Galur XR5594 
Galur XR6591 
Galur XR6592 
Galur XR6593 
Galur H25 
Galur H51 
Galur H72 
Galur H88 
Galur H90 
Varietas IR 64 
Varietas Ciherang 
Varietas SL 8 SHS 
Varietas Bernas Prima 
Varietas INTANI 2 
Varietas PP 1 
 27.27 f 
 25.64     
 25.04   
 28.19 f  
 27.48 f  
 30.91 aef  
 31.84 abcef   
 29.63 aef 
 33.58 abcef 
 31.98 abcf 
 29.79     
 30.66    
 31.29     
 35.26     
 28.13     
 25.37     
LSD 5%  = 1,20014 
KK = 2,4% 
Keterangan :    
a = nyata lebih tinggi dari varietas IR 64 pada uji LSD 5% 
b = nyata  lebih tinggi dari varietas Ciherang pada uji LSD 5% 
 c = nyata lebih tinggi dari varietas SL 8 SHS pada uji LSD 5% 
 e = nyata lebih tinggi dari varietas Intani 2 pada uji LSD 5% 
 f = nyata lebih tinggi dari varietas PP 1 pada uji LSD 5% 
 
 Berdasarkan hasil uji LSD 5%, galur H51, galur H88 berbeda nyata 
lebih tinggi dari 5 varietas pembanding (IR64, Ciherang, SL 8 SHS, Intani 
2 dan PP 1), Sedangkan galur H90 berbeda nyata lebih tinggi pada uji LSD 
5% dari 4 varietas pembanding (IR64, Ciherang, SL 8 SHS, Intani 2 dan 
PP 1). Galur H25 dan H72 berbeda nyata lebih tinggi pada uji LSD 5% 
dari 3 varietas pembanding (IR64, Intani 2 dan PP 1), dan galur XR3702, 
XR6592, XR6593 berbeda nyata lebih tinggi pada uji LSD 5% dari 
varietas PP 1.  
 Dari tabel 12 diketahui bahwa tiap galur memiliki rata – rata berat 
1000 butir yang berbeda. Berat 1000 butir dipengaruhi oleh faktor genetis 
dan lingkungan, seperti yang dikatakan oleh Indria (2005) bahwa jumlah 
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dan ukuran biji maksimal ditentukan oleh faktor genetik serta kondisi 
lingkungan saat penanaman yang dialami saat pengisisan biji. Berat 1000 
butir dipengaruhi oleh bentuk butir gabah, serta ukuran gabah. Semakin 
besar ukuran gabah, memiliki potensi berat 1000 butir yang lebih besar 
pula, sedangkan ukuran gabah dipengaruhi oleh faktor genetik tanaman  
itu sendiri.  
13. Hama dan Penyakit 
 Pada penelitian ini terdapat beberapa hama dan penyakit yang 
menyerang tanaman padi dengan intensitas serangan ringan. Hama dan 
penyakit yang ditemukan pada fase vegetatif tanaman padi antara lain:. 
- Hama belalang, gejalanya : ujung dan tepi-tepi daun terdapat bekas 
potongan/ bekas gigitan belalang. 
- Hama keong, gejalanya : daun dimakan sampai habis. 
- Hama ulat daun : gejalanya daun terdapat bekas ggitan pada ujung serta 
bagian tepi daun dan terdapat lubang-lubang dibagian tepi daun.  
 Hama dan penyakit yang ditemukan pada fase generatif tanaman 
padi antara lain:  
- Hama beluk, gejalanya : malai hampa yang berwarna agak putih sampai 
abu-abu, menyerang pada fase pembentukan malai. 
- Penyakit blast (kresek) oleh jamur Pyricularia oryzae, gejalanya : spora 
cendawan menempel pada daun kelopak, kemudian nampak bintik-bintik 
kecil ungu kekuning-kuningan kemudian membesar dan tengahnya 
terdapat titik putih. Kondisi iklim mikro dilapangan yang lembab sangat 
dinilai sesuai untuk berkembangnya pertumbuhan penyakit ini. Penyakit 
ini disebabkan oleh iklim yang menguntungkan untuk merangsang 
pertumbuhan cendawan, yaitu hawa yang lembab dan suhu yang tinggi 
(Siregar, 1981). 
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14. Keragaman Genotipe dan Keragaman Fenotipe 
 Peningkatan variabilitas genetik merupakan aspek yang mendapat 
perhatian utama dalam program pemuliaan. Dengan adanya variabilitas 
genetik yang luas proses seleksi dapat berlangsung efektif karena akan 
memberikan peluang yang lebih besar diperolehnya karakter-karakter yang 
diinginkan (Fauza, et al., 2001).  
Tabel 12. Nilai Koefisien Keragaman Genotipe dan Koefisien Keragaman  
 Fenotipe pada setiap variabel pengamatan. 
Variabel 
Pengamatan 
KKG 
(%) 
Kriteria 
 
KKF 
(%) 
Kriteria 
 
Tinggi tanaman 7,4 sedang 8,3 sedang 
Jumlah Anakan 4,76 sempit 18.05 luas 
Jumlah Rumpun 
yang dipanen 
0,26 sempit 0,5 sempit 
Panjang Malai 2,30 sempit 7,26 sedang 
Jumlah  
Gabah Bernas 
14,6 luas 24,9 luas 
Jumlah Gabah 
Hampa 
14,27 sedang 46,98 luas 
Umur 50% 
Berbunga 
4,4 sempit 4,79 sempit 
Umur Tanaman 4,57 sempit 4,68 sempit 
Berat 1000 butir 9,97 sedang 10,27 sedang 
Tingkat Kerebahan     
Hasil Panen per 
Petak 
16 luas 19,77 luas 
Kadar Air Kering 
Panen 
7,6 sedang 8,9 sedang 
  
 Tabel 12 menunjukkan variabel jumlah anakan produktif, jumlah 
rumpun yang dipanen, panjang malai, umur 50% berbunga dan umur 
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tanaman memiliki keragaman genetik yang sempit. Variabel tinggi 
tanaman, jumlah hampa per malai, dan kadar air kering panen 
menunjukkan keragaman sedang dan keragaman genetik luas dicapai pada 
variabel jumlah gabah bernas dan hasil panen per petak. Semakin luas nilai 
koefisien keragaman genetik menunjukkan peluang semakin efektif usaha 
perbaikan–perbaikan melalui seleksi dan meningkatkan keleluasaan dalam 
pemilihan genotipe–genotipe yang diinginkan. Koefisien keragaman 
genetik yang luas mengakibatkan variabilitas sifat menjadi luas, sehingga 
dapat meningkatkan kemajuan genetik seleksi. Dari tabel 1 juga dapat 
dilihat bahwa komponen hasil jumlah gabah bernas dan hasil panen per 
petak memiliki keragaman genotipe yang luas, sehingga sangat 
menguntungkan dalam seleksi mengingat keduanya adalah komponen 
hasil yang penting.  
 Untuk keragaman fenotipe jumlah rumpun yang dipanen, umur 
50% berbunga serta umur tanaman memiliki keragaman fenotipe yang 
sempit. Sedangkan variabel tinggi tanaman, panjang malai, berat 1000 
butir serta kadar air kering panen termasuk dalam kriteria keragaman 
fenotipe sedang. Variabel yang memiliki keragaman fenotipe luas adalah 
jumlah anakan, jumlah gabah bernas per malai dan hasil panen per petak. 
Nilai variabilitas yang sempit menandakan setiap individu dalam populasi 
hampir seragam, sehingga peluang untuk mendapatkan generasi baru yang 
baik semakin sempit (Ruchjaniningsih, 2002).  
 Nilai KKF yang relatif tinggi menunjukkan bahwa faktor 
lingkungan memberi pengaruh yang cukup besar pada keragaman yang 
ada. Jika nilai KKF rendah dan KKG tinggi maka keragaman lebih 
dipengaruhi oleh gen dan jika nilai KKF tinggi dan nilai KKG rendah 
menunjukkan bahwa keragaman lebih dipengaruhi oleh lingkungan. 
 Menurut Prajitno et al. (2002), keragaman fenotif yang tinggi 
disebabkan oleh adanya keragaman yang besar dari lingkungan dan 
keragaman genetik akibat segregasi. Keragaman yang teramati merupakan 
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fenotipik yang dihasilkan karena perbedaan genotip. Potensi galur-galur 
padi hibrida disajikan dalam matriks keunggulan berikut : 
 
 
 
 
V. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
15. Variabel yang memiliki koefisien keragaman genetik yang luas adalah 
jumlah gabah bernas dan hasil panen per petak. 
16. Variabel yang memiliki koefisien keragaman fenotipe luas adalah tinggi 
tanaman, jumlah gabah bernas tiap malai dan hasil panen per petak.  
17. Galur XR3702, galur H25, galur H88 dan galur H90 memiliki umur 
tanaman yang lebih genjah dari semua varietas pembanding kecuali 
varietas IR64 dan Bernas Prima. 
18. Galur yang memiliki hasil per petak tertinggi dibandingkan semua varietas 
pembanding yaitu galur XR6593.  
B. Saran 
1. Semua galur masih memerlukan pengujian pada musim tanam dan lokasi 
yang berbeda sebelun galur tersebut dilepas ke masyarakat.  
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Lampiran 1 
  
 Analisis Ragam tinggi tanaman 
Sumber 
keragaman 
Db JK KT F hitung Probabilitas 
Galur 15 2872.07 191.471 12.44** 0.000 
Ulangan   2 46.0950 23.0475 1.50 0.239 
Galat 30 461.778 15.3926   
Total 47 1560.611 71.9136   
Keterangan : * = tidak berbeda nyata      ** = berbeda nyata 
 
σ2G = 3
KTGKTP-
 = 
3
3926,15471,191 -
 = 58,69 
σ2F = σ2 G + KTG = 58,69 + 15,3926 = 74,09 
KKF = 
X
F2s
x 100 % = %100
55,102
09,74
X = 8,3 % 
KKG =
X
G2s
 x 100 % = %100
55,102
69,58
X  = 7,4 % 
KK =
X
KTG
 x 100 % = %100
55,102
3926,15
X = 3,8 % 
 
 Lampiran 2 
  
Analisis Ragam umur 50% berbunga 
Sumber 
keragaman 
Db JK KT F hitung Probabilitas 
Galur 15 655,333 43,6889       17,67** 0.000 
Ulangan   2      0,500   0,2500       0,10 0.904 
Galat 30 74,1666           2,47222      
Total 47 730,000      15,5319       
Keterangan: * = tidak berbeda nyata    ** = berbeda nyata 
 
σ2G = 3
KTGKTP-
 = 
3
4722,26889,43 -
 = 13,74 
σ2F = σ2 G + KTG = 13,74 + 2,4722 = 16,2122 
KKF = 
X
F2s
x 100 % = %100
000,84
2122,16
X = 4,79 % 
KKG =
X
G2s
 x 100 % = %100
000,84
74,13
X  = 4,4 % 
 l 
KK =
X
KTG
 x 100 % = %100
000,84
4722,2
X = 3,8 % 
Lampiran 3 
  
Analisis Ragam umur  tanaman 
Sumber 
keragaman 
Db JK KT F hitung Probabilitas 
Galur 15 1454,58 96,9722 61,84** 0,000 
Ulangan   2 0,29167 0,145833 0,09 0,911 
Galat 30 47,0416 1,56805   
Total 47 1501,92 31,9557   
Keterangan: * = tidak berbeda nyata    ** = berbeda nyata 
 
σ2G = 3
KTGKTP-
 = 3
56805,19722,96 -
 = 31,80 
σ2F = σ2 G + KTG = 31,80 + 1,56805 = 33,37 
KKF = 
X
F2s
x 100 % = %100
29,123
37,33
X = 4,68 % 
KKG =
X
G2s
 x 100 % = %100
37,123
80,31
X  = 4,57 % 
KK =
X
KTG
 x 100 % = %100
29,123
56805,1
X = 1 % 
Lampiran 4 
 
Analisis Ragam jumlah anakan produktif 
Sumber 
keragaman 
Db JK KT F hitung Probabilitas 
Galur 15 39,3031 2,62021 1,23* 0,307 
Ulangan   2    2,8779 1,43896 0,67 0,522 
Galat 30 64,1487 2,13829   
Total 47 106,330 2,26234   
Keterangan: * = tidak berbeda nyata    ** = berbeda nyata 
 
σ2G = 3
KTGKTP-
 = 
3
13829,262021,2 -
 = 0,16 
σ2F = σ2 G + KTG = 0,16 + 2,13829 = 2,29829 
KKF = 
X
F2s
x 100 % = %100
4021,8
29829,2
X = 18,5 % 
KKG =
X
G2s
 x 100 % = %100
4021,8
16,0
X  = 4,76 % 
 li 
KK =
X
KTG
 x 100 % = %100
4021,8
13829,2
X = 17 % 
Lampiran 5 
 
Analisis Ragam Jumlah rumpun yang di Panen 
Sumber 
keragaman 
Db JK KT F hitung Probabilitas 
Galur 15 95,3125 6,35417 2,19** 0,033 
Ulangan   2 3,79167 1,89583 0,65 0,532 
Galat 30 86,8750 2,89583   
Total 47 185,979 3,95700   
Keterangan: * = tidak berbeda nyata    ** = berbeda nyata 
σ2G = 3
KTGKTP-
 = 
3
3926,15471,191 -
 = 58,69 
σ2F = σ2 G + KTG = 58,69 + 15,3926 = 74,09 
KKF = 
X
F2s
x 100 % = %100
55,102
09,74
X = 8,3 % 
KKG =
X
G2s
 x 100 % = %100
55,102
69,58
X  = 7.4 % 
KK =
X
KTG
 x 100 % = %100
55,102
3926,15
X = 3,8 % 
 
Lampiran 6 
 
Analisis Ragam Panjang Malai 
Sumber 
keragaman 
Db JK KT F hitung Probabilitas 
Galur 15 32,8150 2,18767 0,66* 0,799 
Ulangan   2 3,5487 1,77436 0,54 0,595 
Galat 30 99,0104 3,30035   
Total 47 135,374 2,88030   
Keterangan: * = tidak berbeda nyata    ** = berbeda nyata 
 
σ2G = 3
KTGKTP-
 = 
3
30035,318767,2 -
 = │0,37│ 
σ2F = σ2 G + KTG = 0,37 + 3,30035 = 3,67035 
KKF = X
F2s
x 100 % = 
%100
376,26
67035,3
X
= 7,26 % 
KKG =
X
G2s
 x 100 % = %100
376,26
37,0
X  = 2,3% 
 lii 
KK =
X
KTG
 x 100 % = %100
376,26
30035,3
X = 6 % 
Lampiran 7 
 
Analisis Ragam Jumlah Gabah Bernas Tiap Malai 
Sumber 
keragaman 
Db JK KT F hitung Probabilitas 
Galur 15 26468,2 1764,55 2,58** 0,013 
Ulangan   2 3052,41 1526,21 2,23 0,123 
Galat 30 20499,3 683,309   
Total 47 50019,9 1064,25   
Keterangan: * = tidak berbeda nyata    ** = berbeda nyata 
σ2G = 3
KTGKTP-
 = 
3
309,68355,1764 -
 = 360,41 
σ2F = σ2 G + KTG = 360,41 + 683,309 = 1043,72 
KKF = 
X
F2s
x 100 % = %100
73,129
73,1043
X = 24,9 % 
KKG =
X
G2s
 x 100 % = %100
73,129
41,360
X  = 14,6% 
KK =
X
KTG
 x 100 % = %100
73,129
309,683
X = 20 % 
Lampiran 8 
 
Analisis Ragam Jumlah Gabah hampa Tiap Malai 
Sumber 
keragaman 
Db JK KT F hitung Probabilitas 
Galur 15 8384,35 556,557 0,69* 0,770 
Ulangan   2 419,995 209,997 0,26 0,774 
Galat 30 24026,9 800,896   
Total 47 32795,2 697,771   
Keterangan: * = tidak berbeda nyata    ** = berbeda nyata 
σ2G = 3
KTGKTP-
 = 
3
896,800557,556 -
 = │81,45│ 
σ2F = σ2 G + KTG = 81,45 + 800,896 = 882,346 
KKF = 
X
F2s
x 100 % = %100
220,63
346,883
X = 46,98 % 
KKG =
X
G2s
 x 100 % = %100
220,63
45,81
X  = 14,27 % 
KK =
X
KTG
 x 100 % = %100
22,63
896,800
X = 44 % 
 liii 
Lampiran 9 
 
Analisis Ragam Hasil Panen per Petak 
Sumber 
keragaman 
Db JK KT F hitung Probabilitas 
Galur 15 140,646 9,37639 6,70** 0,000 
Ulangan   2 9,65625 4,82813 3,45 0,044 
Galat 30 42,0104 1,40035   
Total 47 192,312 4,09176   
Keterangan: * = tidak berbeda nyata    ** = berbeda nyata 
σ2G = 3
KTGKTP-
 = 
3
40035,137639,9 -
 = 2,66 
σ2F = σ2 G + KTG = 2,66 + 1,40035 = 4,0635 
KKF = X
F2s
x 100 % = 
%100
188,10
0635,4
X
= 19,77 % 
KKG =
X
G2s
 x 100 % = %100
188,10
66,2
X  = 16 % 
KK =
X
KTG
 x 100 % = %100
118,10
40035,1
X = 11 % 
 
Lampiran 10 
 
Analisis Ragam Kadar Air Kering Panen 
Sumber 
keragaman 
Db JK KT F hitung Probabilitas 
Galur 15 216,943 14,4629 8,85** 0,000 
Ulangan   2 15,3350 7,66750 4,69 0,017 
Galat 30 49,0250 1,63417   
Total 47 281,303 5,98517   
Keterangan: * = tidak berbeda nyata    ** = berbeda nyata 
σ2G = 3
KTGKTP-
 = 
3
63417,14629,14 -
 = 4,28 
σ2F = σ2 G + KTG = 4,28 + 1,63417 = 5,91 
KKF = 
X
F2s
x 100 % = %100
031,27
91,5
X = 8,9 % 
KKG =
X
G2s
 x 100 % = %100
031,27
28,4
X  = 7,6 % 
KK =
X
KTG
 x 100 % = %100
031,27
63417,1
X = 4 % 
Lampiran 11 
 liv 
 
Analisis Ragam Bobot Gabah 1000 Butir 
Sumber 
keragaman 
Db JK KT F hitung Probabilitas 
Galur 15 397,549      26,5033       51,16**   0,000 
Ulangan   2   1,3997            0,69988       1,35        0,274   
Galat 30 15,5413          0,51803      
Total 47 414,490          8,81893   
Keterangan: * = tidak berbeda nyata    ** = berbeda nyata 
 
σ2G = 3
KTGKTP-
 = 
3
51803,05033,26 -
 = 8,66 
σ2F = σ2 G + KTG = 8,66 + 0,51803 = 9,17803 
KKF = 
X
F2s
x 100 % = %100
503,29
17803,9
X = 10,27 % 
KKG =
X
G2s
 x 100 % = %100
503,29
66,8
X  = 9,97 % 
KK =
X
KTG
 x 100 % = %100
503,29
51803,0
X = 2,4 % 
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  Lampiran 12 
 
 
Gambar 1. Diagram batang rata – rata tinggi tanaman galur/varietas padi hibrida 
yang di uji.  
 
Lampiran 13 
 
 
Gambar 2. Diagram batang rata – rata umur 50% berbunga galur/varietas padi 
hibrida yang di uji.  
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Gambar 3. Diagram batang rata – rata umur tanaman galur/varietas padi hibrida 
yang di uji.  
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Gambar 4. Diagram batang rata – rata jumlah anakan galur/varietas padi hibrida 
yang di uji.  
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Gambar 5. Diagram batang rata – rata jumlah rumpun yang dipanen pada  
galur/varietas padi hibrida yang di uji.  
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Gambar 6. Diagram batang rata – rata panjang malai galur/varietas padi hibrida 
yang di uji.  
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Gambar 7. Diagram batang rata – rata  jumlah gabah bernas galur/varietas padi 
hibrida yang di uji. 
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Gambar 8. Diagram batang rata – rata jumlah gabah hampa galur/varietas padi 
hibrida yang di uji.  
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Gambar 10. Diagram batang rata – rata hasil panen per petak (Kg) galur/varietas 
padi hibrida yang di uji.  
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Gambar 11. Diagram batang rata – rata kadar air panen (%) galur/varietas padi 
hibrida yang di uji.  
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Gambar 12. Diagram batang rata – rata berat 1000 butir  (gram) galur/varietas 
padi hibrida yang di uji.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 23 
DESKRIPSI PADI HIBRIDA VARIETAS IR64 
 
Nama Varietas   : IR 64  
Kelompok    : Padi Sawah  
omor Seleksi    : IR18348-36-3-3  
Asal Persilangan   : IR5657/IR2061  
Golongan    : Cere  
 lxi 
Umur Tanaman   : 115 hari  
Bentuk Tanaman   : Tegak  
Tinggi Tanaman   : 85 cm  
Anakan Produktif   : 25 batang  
Warna Kaki    : Hijau  
Warna Batang   : Hijau  
Warna Daun Telinga   : Tidak berwarna  
Warna Lidah Daun : -  
Warna Daun    : Hijau  
Warna Muka Daun   : Kasar  
Posisi Daun    : Tegak  
Daun Bendera    : Tegak  
Bentuk Gabah    : Ramping, panjang  
Warna Gabah    : Kuning bersih  
Kerontokan    : Tahan Kerebahan : Tahan  
Tekstur Nasi    : Pulen  
Kadar Amilosa   : 27%  
Bobot 1000 Butir   : 24,1 g  
Rata - Rata Produksi   : 5,0 t/ha  
Potensi Hasil : - 
Tahan wereng coklat biotipe 1, 2 dan wereng hijau  
Ketahanan Terhadap Hama  : - Agak tahan bakteri busuk hawar daun  
  (Xanthomonas oryzae) 
  - Tahan kerdil rumput  
Ketahanan Terhadap Penyakit : 1986 
 Anjuran    : - Baik ditanam untuk i sawah irigasi dataran  
    rendah di Jawa Timur - Cukup baik untuk  padi  
    rawa/pasang surut  
Pemulia : -  
Peneliti    : 5,0 t/ha  
Teknisi : -  
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Dilepas Tahun   : 1986 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 24 
DESKRIPSI PADI INBRIDA CIHERANG 
 
Nomor Pedigri : S3383-1d-Pn-41-3-1 
Asal Persilangan : IR18349-53-1-3-1-3/IR19661-131-3-1-3///IR64///IR64 
Golongan  : Cere 
Umur Tanaman : 116-120 hari 
Bentuk Tanaman : Tegak 
Tinggi Tanaman : 107-115 cm 
Anakan Produktif : 14-17 batang 
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Warna kaki  : Hijau 
Warna batang  : hijau 
Warna daun telinga : Putih 
Warna Lidah daun : Putih 
Warna Daun  : Hijau 
Muka daun  : kasar pada sebelah bawah 
Posisi daun  : Tegak 
Daun bendera  : Tegak 
Bentuk gabah  ; Panjang ramping 
Warna gabah  : Kuning bersih 
Kerontokan  : Sedang 
Kerebahan  : Sedang 
Tekstur Nasi  : Pulen 
Bobot 1000 butir : 27-28 gram 
Kadar amilosa  : 23% 
Potensi hasil  : 5-7 ton/Ha 
Ketahanan terhadap : 
Hama   : Tahan terhadap wereng coklat biotipe 2 dan 3 
Penyakit  : Tahan terhadap bakteri hawar daun (HDB) strain III dan 
IV 
Anjuran tanam  : cocok ditanam pada musim hujan dengan ketinggian 
tempat kurang dari 500dpl 
Pemulia : Tarjat T,Z.A Simanullang,,,E.Sumadi dan Aan A. Darajat 
Dilepas tahun : 2000 
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Lampiran 25 
DESKRIPSI PADI HIBRIDA VARIETAS SL 8 SHS 
 
Nomor Seleksi  :SL 8H 
Asal : Introduksi dari Filipina, merupakan keturunan 
pertama F1 hasil      persilangan CMS SL-1A 
dengan restorer SL-8R 
Golongan   : Indica/japonica 
Umur Tanaman  : 112 - 115 hari 
Bentuk Tanaman  : Tegak 
 lxv 
Tinggi Tanaman  : 107 - 115 cm 
Anakan Produktif  : 11 – 12  batang 
Warna kaki   : Hijau 
Warna batang   : hijau 
Kekuatan batang   : Kuat 
Warna daun telinga  : Tidak berwarna 
Warna Lidah daun  : Tidak berwarna 
Warna Daun   : Hijau tua 
Muka daun   : Kasar 
Posisi daun   : Tegak 
Daun bendera   : Tegak 
Bentuk gabah   ; Sedang 
Warna gabah   : Kuning jerami 
Jumlah gabah isi per malai  : 212 – 217 butir 
Kerontokan   : Sedang 
Kerebahan   : Sedang 
Tekstur Nasi   : Sedang 
Bobot 1000 butir  : 26 - 27gram 
Kadar amilosa   : 25,5% 
Potensi hasil   : 14,83 ton/Ha gabah kering giling 
Rata – rata hasil : 8,89 ton/ha gabah kering giling pada musim hujan 
hingga 11,9  ton/ha gabah kering giling pada musim 
kemarau. 
Ketahanan terhadap : 
Hama    : -Agak tahan terhadap wereng coklat biotipe 1, 2 
dan 3       
Penyakit   : -Agak peka terhadap hawar daun bakteri strain IV 
dan VIII. 
-Agak tahan terhadap hawar daun bakteri strain III. 
Peka terhadap    penyakit virus tungro 
 lxvi 
Keterangan : Pada musim kemarau cocok ditanam pada di lahan 
sawah irigasi   subur dataran rendah serta pada 
musim hujan cocok ditanam pada lahan irigasi yang  
bukan daerah endemis wereng coklat, virus tungro 
dan hawar daun bakteri. 
Pemulia : Zhang Zhao Dong dan Weijun Xu 
Pemulia local : Suwarno 
Pengusul   : SL AGRITECH CORP,PHILIPINNES 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 26 
DESKRIPSI PADI HIBRIDA VARIETAS BERNAS 
PRIMA 
 
Nomor Seleksi  :GH 7 (D YOU 75) 
Asal : Introduksi dari China, merupakan keturunan 
pertama F1 hasil   persilangan CMS (D Xing A) 
Dengan Restorer (Mian Hui 725) 
Golongan   : Indica 
Umur Tanaman  : 107 – 109  hari 
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Bentuk Tanaman  : Tegak, rapat 
Tinggi Tanaman  : 97 - 114 cm 
Anakan Produktif  : 13 - 15  batang 
Warna kaki   : Ungu 
Warna batang   : Hijau 
Kekuatan batang   : Kuat 
Warna daun telinga  : Ungu 
Warna Lidah daun  : Hijau 
Warna Daun   : Hijau  
Muka daun   : Kasar 
Posisi daun   : Tegak 
Daun bendera   : Agak tegak 
Bentuk gabah   ; Panjang dan sedikit tebal 
Warna gabah   : Kuning, ujung sekam berwarna ungu 
Jumlah gabah isi per malai  : ± 205 butir 
Kerontokan   : Sedang 
Kerebahan   : Tahan 
Tekstur Nasi   : Agak pulen 
Bobot 1000 butir  : 31,7 gram 
Kadar amilosa   : 25,35% 
Kadar protein   : 8,84% 
Kadar karbohidrat  : 74,73% 
Beras kepala   : 65,96% 
Beras pecah   : 33,37% 
Potensi hasil   : 12,02 ton/Ha  
Rata – rata hasil : 8,61 ton/ha  
Ketahanan terhadap : 
Hama    : -Peka terhadap wereng coklat biotipe 2 dan 3 
      
Penyakit   : -Agak tahan terhadap hawar daun bakteri patotipe 
III dan VIII. 
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-Agak peka terhadap hawar daun bakteri patotipe  
IV dan peka terhadap    penyakit virus tungro 
Keterangan : Disarankan tidak ditanam didaerah endemis 
organisme pengganggu tanaman utama.. 
Pemulia : Prof.Zhang Hong Hui 
Pemulia lokal : tatang Gunawan, SP 
Pengusul   : PT. Sumber Alam Sutera 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 27 
DESKRIPSI PADI HIBRIDA VERIETAS INTANI-2 
Nomor Pedigri :BPK 003 
Asal Persilangan : 03 A X K 10 
Golongan  : Cere 
Umur Tanaman : 108 - 116 hari 
Bentuk Tanaman : Tegak 
Tinggi Tanaman : 86,1 - 110,3 cm 
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Anakan Produktif : 11 – 18  batang 
Warna kaki  : Hijau 
Warna batang  : hijau 
Warna daun telinga : Tidak berwarna 
Warna Lidah daun : Tidak berwarna 
Warna Daun  : Hijau 
Muka daun  : Agak halus 
Posisi daun  : Tegak 
Daun bendera  : Tegak 
Bentuk gabah  ; Slender 
Warna gabah  : Kuning bersih 
Kerontokan  : Sedang 
Kerebahan  : Sedang 
Tekstur Nasi  : Pulen 
Bobot 1000 butir : 23,7 – 28,8 gram 
Kadar amilosa  : 24,64% 
Potensi hasil  : 8,36 – 9,9 ton/Ha 
Ketahanan terhadap : 
Hama   : -Agak tahan terhadap wereng coklat biotipe 3 (skala 3,67) 
     -Agak peka wereng coklat biotipe SU (skala 4,3) 
Penyakit  : -Agak tahan terhadap BLB strain III dan IV 
     -Peka terhadap BLB strain VIII 
Pengusul : PT. Benih Inti Subur Intani (BISI) 
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Lampiran 28 
DESKRIPSI PADI HIBRIDA PP 1 
 
Lampiran 29 : Foto-foto Penelitian 
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Tabel 13.  Potensi galur padi hibrida yang diuji dibanding varietas pembanding terhadap 
variabel pengamatan yang diamati 
Variabel XR 
3702 
XR 
5594 
XR65
91 
XR 
6592 
XR 
6593 
H25 H51 H72 H88 H90 IR64 CIHER
ANG 
Tinggi 
tanaman 
124,57 
 
98,83 
f 
 
98,87 
f 
 
 
108,03 
 
103,93 
 
110,90 
 
101,13 
 
99,23 
 
89,13 
bcef 
 
101,47 
f 
 
95,10 
 
100,47
 
Umur 50% 
berbunga 
80.00 
bcef 
 
86.00 
 
88.67 
 
88.67 
 
86.67 
 
80.00 
bcef 
 
85.33 
 
83.67 
bef 
 
83.67 
bef 
 
82.00 
bef 
 
78.67 
 
87.67 
 
Umur 
tanaman 
120.33 
bcdf 
 
126.00 
 
128.33 
 
128.33 
 
126.67 
 
120.00 
bcdf 
 
125.33 
 
123.67 
bef 
 
122.00 
bcdf 
 
122.00 
bcdf 
 
118.67 
 
127.67
 
Jmlah 
anakan 
7.77 
 
8.93 
 
9.40 
 
9.77 
 
7.80 
 
9.20 
 
6.80 
 
8.70 
 
8.37 
 
8.77 
 
9.53 
 
8.67 
 
Rumpun 
dipanen 
396.33 
adf 
 
399.00 
acdef 
 
399.67 
acdef 
 
398.33 
adf 
 
399.67 
acdef 
 
397.33 
adf 
 
400.00 
abcdef 
 
399.00 
acdef 
 
398.67 
adef 
 
398.00 
adf 
 
395.67 
 
399.67
 
Panjang 
malai 
25.34 
 
26.97 
 
26.82 
 
25.52 
 
26.80 
 
25.73 
 
25.51 
 
27.10 
 
27.20 
 
24.59 
 
26.96 
 
26.56 
Jumlah 
gabah bernas 
tiap malai 
147.07 
abdef 
 
174.60 
abcdef 
112.80 
abdef 
91.60 
 
145.97 
abdef 
119.17 
 
145.70 
abdef 
98.17 
 
90.60 
 
117.27 
 
140.57 
 
138.03
 
Jumlah 
gabah hampa 
tiap malai 
79.57 
 
67.40 
 
57.90 
 
72.17 
 
53.43 
 
94.77 
 
71.76 
 
58.40 
 
73.30 
 
44.90 
 
63.70 
 
65.93 
Hasil panen 
per petak 
8.50 
 
10.50 
cdf 
11.50 
abcdf 
10.33 
bcf 
14.33 
cf 
9.17 
cf 
10.67 
abcdf 
11.50 
abcdf 
7.00 
 
8.50 
 
10.50 
 
10.33 
 
Bobot 1000 
butir 
27.27  
f 
 
25.64  
f 
25.04  
 
28.19 
ef 
 
27.48  
f 
 
30.91 
abef 
 
31.84 
abcef 
 
29.63 
ef 
 
33.58 
abcdef 
 
31.98 
abcef 
 
29.79 
 
30.66 
 
Kadar Air 
Panen 
25.267  
ad  
 
27.600 
abde 
 
29.033 
abcde   
 
29.267 
abcde    
 
29.867 
abcdef    
 
27.933 
abde    
 
28.200 
abcde   
 
25.867 
ad    
 
25.700 
ad    
 
26.833 
ade    
 
24.433    
 
27.267    
 
 
 
 
 
 Unggul terhadap semua varietas pembanding 
 Unggul terhadap 5 varietas pembanding 
 Unggul terhadap 4 varietas pembanding 
 Unggul terhadap 3 varietas pembanding 
 Unggul terhadap 2 varietas pembanding 
 Unggul terhadap 1 varietas pembanding 
 Kalah terhadap semua varietas pembanding 
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